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LAMPIRAN 1 

 DETERMINASI  

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi  
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LAMPIRAN 2 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar IV.2  Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

 

Golongan Senyawa Hasil 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Kuinon + 

Steroid/triterpenoid + 

 

                            Keterangan : +   terdeteksi adanya senyawa kimia 

     -    tidak terdeteksi adanya senyawa kimia 

 

Tabel IV.2 

Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & 

Pav) 

 

Karakteristik Hasil % 

Kadar air 8,00 

Kadar abu total 9,90 

Kadar abu larut air 2,46 

Kadar abu tidak larut asam 1,09 

Kadar sari larut air 7,88 

Kadar sari larut etanol 10,69 

Susut pengeringan 6,75 
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LAMPIRAN 4 

PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH 

 

 

 

Gambar IV.3 Lambung normal 

 

 

Gambar IV.4  Lambung bertukak 

 

 

 Menunjukkan 

adanya tukak 

pendarahan 
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LAMPIRAN 5 

PROSES INFUSA DAUN SIRIH MERAH ( Piper crocatum Ruiz & Pav.) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) 

 

- dimasukkan ke dalam panci 

- di tambah 100 mL air suling 

- dipanaskan 15 menit mulai mendidih 

- disaring 

Filtrat Residu 

konsentrasi infus 20% 

konsentrasi infus 10% 

konsentrasi infus 5% 

- ditambah air suling sampai100 mL 

- diambil 50 mL infus 20 g/100 mL 

- ditambah air suling sampai 100 mL 

 

- diambil 50 mL infus 10 g/100 mL 

- ditambah air suling sampai 100 mL 

 

Serbuk kering daun sirih 

merah 20 gram 
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LAMPIRAN 6 

UJI EFEK ANTITUKAK LAMBUNG INFUSA DAUN SIRIH MERAH 

(Piper crocatum Ruiz & Pav) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelompokan Hewan 

Kel. Tukak lambung 
Kel. normal 

 

Aquadest 

Kel. Kontrol 

positif 

Kel. uji 

Tragakan 

1% 

Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

10% 

 

Konsentrasi 

20% 

Sukralfat 

1g/70kgb

b 

pembedahan 

Pemeriksaan keadaan lambung tikus 

Data dianalisis secara statistik 

Gambar IV.6 Bagan uji efek infusa daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz 

& Pav) terhadap tukak lambung 

 

Pembentukkan tukak diinduksi 

aspirin 200mg/kgbb 1x sehari selama 

2 hari berturut-turut. 

Kel. 
pembanding 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel  IV.3 

Keadaan Tukak Lambung Tikus Wistar Jantan Berdasarkan Jumlah  

dan  Keparahan Tukak 
 

Kelompok Perlakuan 
Nomor 

Hewan 

Skor 

Jumlah Tukak 

Skor 

KeparahanTukak 

Kel. Kontrol 

Aspirin 200mg/Kgbb 

1 6 5 

2 5 5 

3 4 5 

Rata-rata 5,00±0,00 5,00±0,00 

UP 100 

UI 20,22 

Pembanding 

Sukralfat  1g/70kgbb 

1 4 4 

2 3 4 

3 4 4 

Rata-rata 3,67±0,58 4,00±0,00 

UP 100 

UI 16,53 

 

Infusa daun sirih 

merah dosis 1 

(konsentrasi 5%) 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

Rata-rata 3,00±0,00 4,00±0,00 

UP 100 

UI 15,00 

Infusa  daun sirih 

merah dosis 2 

(konsentrasi 10%) 

1 3 4 

2 1 1 

3 3 4 

Rata-rata 2,33±1,15 3,00±1,73 

UP 66,67 

UI 11,00 

Infusa  daun sirih 

merah dosis 3 

(konsentrasi 20%) 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

Rata-rata 3,00±0,00 4,00±0,00 

UP 100 

UI 15,12 

 

Keterangan : UP = Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok  

hewan yang sama 

UI   =  Indeks tukak 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Table IV.4 

Rata-rata Keadaan Tukak Lambung Tikus Wistar Jantan Berdasarkan 

Jumlah dan Keparahan Tukak 

 

 

Kelompok 
Jumlah 

Tukak 
P 

Keparahan 

Tukak 
p 

Kel. Kontrol 

Aspirin 

200mg/Kgbb 

5,00±1,00 - 5,00±0,00 - 

Pembanding 

Sukralfat 1g/70kgbb 
3,67±0,58* 0,000 4,00±0,00* 0,001 

Infusa daun sirih 

merah dosis 1 

(konsentrasi 5%) 

3,00±0,00* 0,000 4,00±0,00* 0,000 

Infusa daun sirih 

merah dosis 2 

(konsentrasi 10%) 

2,33±1,15* 0,000 3,00±1,73* 0,000 

Infusa daun sirih 

merah dosis 3 

(konsentrasi 20%) 

3,00±0,00* 0,000 4,00±0,00* 0,000 

 

 

Keterangan :   *)  = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05) 

p   = Nilai signifikasi 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.5 

Data Indeks Tukak(UI) dan Rasio Protektif (RP) Infusa Daun Sirih Merah 

(Piper crocatum Ruiz & Pav.) Terhadap Tukak Lambung yang diinduksi 

dengan Aspirin 

 

 

kelompok 

 

Indeks Tukak (UI) 

 

Rasio Protektif (RP) 

Kel. Kontrol 

Aspirin 200mg/Kgbb 

 

20,22 

 

- 

Pembanding 

Sukralfat 1g/70kgbb 

 

16,53 

 

18,25 

Infusa daun sirih 

merah dosis 1 

(konsentrasi 5%) 

 

15,00 

 

25,82 

Infusa daun sirih 

merah dosis 2 

(konsentrasi 10%) 

 

11,00 

 

45,59 

Infusa daun sirih 

merah dosis 3 

(konsentrasi 20%) 

 

15,12 

 

25,22 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
 

 

Gambar IV.7 Diagram batang indeks tukak (IU) setiap kelompok 

 

 

Keterangan :    Kontrol  =  Tragakan 1% 

  Pembanding  =  Sukralfat 1g/70kgbb 

  Dosis I  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 5% 

  Dosis II  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 10% 

  Dosis III  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 20% 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
 

 

Gambar IV.8 Diagram batang rasio protektif (RP) kelompok uji terhadap 

kelompok kontrol 

 

Keterangan :   Kontrol  =  Tragakan 1% 

  Pembanding  =  Sukralfat 1g/70kgbb 

  Dosis I  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 5% 

  Dosis II  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 10% 

  Dosis III  =  Infusa daun sirih merah konsentrasi 20% 

 

 

 


